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ABSTRAK- Dari sekian banyak penelitian tentang Analytic Hierarchical Process (AHP), dalam
penetapan elemen matriks yang terisi pada matriks berpasangan seluruhnya mengacu pada
skala perbandingan yang ditetapkan oleh Saaty dengan skala satu sampai Sembilan (1-9)
sebagai skala fundamental untuk menentukan skala perbandingan matriks dalam matriks
berpasangannya. Dari penelitian ini penulis mencoba dengan salah satu pendekatan metode
nilai skala banding (NSB). NSB pada proses penggunaannya mampu menyamakan hasil
keputusan dan jarang digunakan oleh peneliti-peneliti AHP. NSB merupakan metode yang jauh
berbeda seperti yang dilakukan oleh Saaty dalam menetapkan besaran perbandingan untuk
matriks berpasangan. Memang yang terpenting dalam penggunaan AHP adalah bagaimana
menetapkan besaran untuk elemen yang ada pada pairwise matrices, hal ini menjadi kunci
utama dalam proses perhitungan matematis penggunaan metode AHP. Jika sampai terjadi
kesalahan, maka seluruh keputusan baik lokal maupun general mengakibatkan kefatalan dalam
dukungan pengambilan keputusan pada tahap sintesis.

Kata kunci: AHP, NSB, matriks berpasangan, sintesis

ABSTRACT- From research on Analytic Hierarchical Process (AHP), in setting the matrices
element that filled the whole matric of pairwise comparisons refer to the scale set by Saaty scale
of one to nine (1-9) as the fundamental scale to determine the scale of pairwise comparison
matric in pairwise matrices. From this study, the authors tried by one of the methods of appeal
scale value (NSB). NSB in use is able to equalize the results of decisions and rarely used by
researchers AHP. NSB is a method that is much different as it is done by Saaty in determining
the amount for pairwise comparison matric. Indeed, the most important in the use of AHP is how
to determine the amount of existing elements in the pairwise matric, it is becoming a key
element in the process of mathematical calculations using AHP method. If there are no
mistakes, then all local and general decisions resulting in fatality in support of decision making
on stage synthesize.

Keywords: AHP, NSB, pairwise matrices, synthesize

1. Pendahuluan

Sangat penting sekali bagi para peneliti untuk menentukan olahan data yang menjadi
bahan input analisis data dengan menggunakan Analytic Hierarchical Process (AHP). Input data
dapat dilakukan dengan dua metode yaitu (1) menggunakan data tunggal dan (2) menggunakan
data kelompok (group), AHP dapat juga diterapkan pada keputusan kelompok (group)
keputusan tunggal yang dikelompokan atau kombinasinya menurut Saaty and Vargas [3] AHP
dapat menerima keduanya dengan rumusan geometric mean. Pada umumnya banyak yang
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menggunakan data tunggal karena lebih mudah dan cepat, beda halnya dengan pengolahan
data kelompok, terlihat lebih rumit dan panjang dalam penyelesainnya. Untuk pendekatan
metode nilai skala banding jauh berbeda dalam menetapkan besaran konversi AHP, penetapan
besaran untuk pairwise matrices harus menentukan lebih dahulu point untuk nilai maksimum
dan point untuk nilai minimumnya, dimana sebagai pembanding tetap menggunakan skala
fundamental (1-9) yang ditetapkan oleh Saaty, kemudian dilakukan penyortiran terhadap data
secara descending. Agar nilai perbandingannya bernilai positif seperti yang dikatakan oleh
Saaty. Perbandingan yang dilakukan dengan pendekatan metode nilai skala banding (NSB)
merupakan perbandingan diantara elemen data yang dibandingkan yang dibagi dengan
besaran NSB, Dengan pendekatan metode NSB ini dilakukan perhitungan seperti yang ada
pada pendekatan metode dalam AHP. Dalam gambaran yang lebih jelas, penulis akan
menayangkan hasil yang diapat dengan menggunakan applikasi expert choice dari beberapa
portofolio yang dapat dijadikan sebagai contoh hasil perbandingannya

2. Metode Penelitian

Pengolahan data merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan untuk setiap proses
analisis. Tahap pertama yang dilakukan suatu penelitian adalah melakukan desain data yang
dimulai dari data collecting hingga tahap data classification, sedangkan untuk mengolah data
dibutuhkan sebuah method, dimana metode yang digunakan dapat bervariasi cara untuk
melakukan analisis data. Penelitian yang dikatakan ilmiah adalah penelitian yang menggunakan
suatu metode yang bersifat empiris, yang dapat diturunkan formulasinya dan bersifat logic,
artinya dapat diterima oleh akal sehat manusia. Sebagai dasar acuan dalam penggunaan
metode Analytic Hierarchical Process (AHP) harus mengacu pada skala fundamental AHP,
skala tersebut dapat dilihat pada (Tabel 1) Saaty [1].

Tabel 1. Saaty’s Fundamental Scale

: Mumcrical =

Lrale Rating iteriprocal
Exlramely Praleiad 5 0.11
venystrorg Extramaly 3 013
Venystrong Prakemed 7 n1a
-T'nﬂal',rrn Ve Strmng 4 1174
stronzgly rrofemred 5 020
Moccratchy to strorgl 4 0.23
Moceralely Praleired 3 0.33
Eyually Modaralely 1 050
Eovally Preterred 1 100

Fundamental scale yang tampak pada (Tabel 1) akan dijadikan sebagai penyusunan
elemen data ke dalam pairwise matrices, adapun bentuk susunan yang dilakuan dengan
konsep yang terlihat pada (Gambar 1). Pada (Gambar 1) terlihat penyusunan untuk criteria dan
alternative digambarkan dalam model yang sangat fleksibel dan sederhana, artinya pairwise
matrices untuk criteria dan alternative memiliki kesamaan dalam susunan matric elements [4].

=7 ] .2 £3 e 1)
A1l 11 x13 x13 - xin
AZ) x21 x22 ¥23 - xin
L= A3 x31 232 233 o i3n
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W= |wl wZ w3 .. wn]

Gambar 1. Model penyusunan pairwise matrices.
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Seperti yang tampak pada (Gambar 1), tentunya elemen-elemen data yang akan diisi
ke dalam sebuat pairwise matrices harus diolah terlebih dahulu, sumber data olahan berasal
dari sebaran kuesioner yang dapat dikategorikan kedalam data tunggal atau data kelompok
(group). Untuk daftar pertanyaan dijabarkan dalam kuesioner dengan model seperti yang
tampat pada (Gambar 2) yang disertakan dengan fundamental scala sebagai acuan dalam
penilaian baik terhadap criteria atau alternative [5].
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Gambar2. Fundamental Scale Comparison

Dengan memperhatikan (Gambar 2), dijelaskan bahwan perbandingan antara Criteria-1
dengan Criteria-2 pengisian responden lebih cendrung ke Criteria-1 dengan bobot 7, sedangan
perbandingan antara Criteria-3 dengan Criteria-2, pengisian responden memilih bobot yang
sama diantara kedua Criteria. Dan perbandingan antara Criteria-1 dengan Criteria-3, pengisian
responden lebih cendrung ke Criteria-3 dengan bobot 5. Untuk contoh yang tampak pada
(Gambar 2) yang mempertunjukan level Criteria menandakan bahwa ordo level criteria tersebut
adalah 3, hal ini ditentukan dengan rumus yang tampak pada persamaan formulasi R1.

Number of comparizon:
=N*{H 1*!2 .........

Muzoer of coiteria ALy 6T 0
Mutbar of comperieczs 0 1 % 6 10 15 21 225

Sedangkan untuk pembuatan model hirarki dapat ditentukan berdasarkan bahan
penelitian yang akan diangkat, susunan model hirarki tersebut harus didasari oleh masing-
masing tingkat (level) yang terdiri dari Goal level, Criterians level, dan Alternative level [2]
perhatikan (Gambar 3).

| |_ CRITERIA

ALTERNATIYES

Gambar 3. Susunan Hirarki tiap Level
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Prinsip pokok yang menentukan kesesuaian antara definisi konseptual dengan
operasional data dan proses pengambilan keputusan adalah konsistensi jawaban dari pada
responden. Konsistensi tersebut tercermin dari penilaian elemen dari pairwise matrices. Dengan
demikian secara kualitatif AHP mendefinisikan permasalahan dan penilaian untuk mendapatkan
solusi atas permasalahan, sedangkan secara kuantitatif AHP melakukan perbandingan secara
numerical dan penilaian untuk mendapatkan solusi permasalahan. Konsistensi yang harus
dibuktikan kebenarannya adalah Consistency Index (Cl) dan Consistency Ratio (CR), adapun
rumus tersebut dapat dilihat pada formulasi R2 dan R3 [6].

= gy — T
n=1 (R2)
cr

CR=—
iy

Eigenvalue maksimum dari suatu matices tidak pernah akan terjadi nilainya lebih kecil
nilainya dari ordo yang ada di criteria level maupun di alternative level, karena tidak ada nilai
negative dalam praktiknya. Semakin dekat nilai eigenvalue maksimum tersebut dengan jumlah
ordo matrix, maka semakin tampak inconsistency matrices tersebut, beda halnya jiak terjadi
kesamaan besarannya, maka matrices tersebut semakin sempurna. Sehingga dapat
disederhanakan bahwa selisih tersebut menggambarkan inconsistency dari sebuah matrices,
justru sebaliknya jika tidak menampilkan nilai selisih antara eigenvalue maksimum dengan
jumlah penggunaan ordo matrices, maka matrices tersebut dikatakan sempurna 100%, karena
tidak ada selisih sedikitpun diantara eigenvalue maksimum dengan besaran ordo matrices.

Metode penelitian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, kerena mengarah pada
portofolio dengan demikian studi banding hasil pemecahan banyak diambil dari beberapa
preferensi sebagai bahan kasus untuk dijadikan sebagai contoh-contoh penjelasan atas
penelitian ini. Peneliti mencoba untuk memberikan gambaran penekatan atas penggunaan nilai
sekala banding, yang dapat membuktikan kejelasan dari penetapan matrice element untuk
membentuk pairwise matrices. Nilai skala banding dapat menjadi ukuran yang optimal dalam
pentetapan besaran elemen matrices pada pairwise matrices.

Metode penelitian yang lain tentunya studi pustaka. Metode ini sangat penting sekali
dilakukan untuk memberikan konsep teroritis dan konsep analisis yang lebih banyak digunakan
dalam pembahasan penggunaan beberapa metode sebagai bahan dasar analisis dan dapat
memberikan tahapan-tahapan yang perlu dilakukan untuk menjelaskan maksud yang akan
disampaikan tentang inti penelitian ini. Dengan demikian dapat memberikan gambaran
kelanjutan yang harus dilakukan guna memperpanjang kristalisasi dari apa yang akan
dikembangkan untuk menghasilkan penelitian yang berkelanjutan.

3. Hasil dan Analisis

Proses yang akan dilakukan untuk membahas tentang penetapan elemen matrices
yang tersusun pada pairwise matrices dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
metode nilai skala banding (NSB). Pendekatan metode ini merupakan salah satu pendekatan
yang dapat dipakai selain menggunakan pendekatan geometric mean dalam mengolah data
masukan berupa kuesioner. Pendekatan metode NSB digunakan untuk mengolah data yang
berbentuk kelompok (group). Dimana hasil masukan yang diperoleh dari kuesioner
dikelompokan kedalam jumlah terhitung dalam bentuk frekwensi yang memiliki nilai kesamaan
dalam memberikan jawaban kuesioner. Masing-masing criteria dan alternative dibandingkan
dengan diberikan besaran bobot yang mengacu pada fundamental scale (1-9) kemudian dari
masing-masing jawaban diklasifikasikan terhadap masing-masing indicator pertanyaan
kuesioner baik di level criteria maupun level alternative. Kemduian dilakukan analisis data
dengan menggunakan pendekatan nilai skala banding tersebut, dimana menentukan lebih
dahulu data yang memiliki nilai bobot terbesar dan nilai bobot terkecil lalu disesuaikan dengan
fundamental scale yang dikemukakan oleh Saaty. Dengan demikian akan mendapatkan
besaran acuan terhadap nilai skala bandingnya. Untuk menetapkan masing-masing besaran
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tersebut digunakan perbandingan terhadap point alternative maupun point alternative dan
disusunlah dalam bentuk pairwise matrices untuk dilakukan analisis kedalam pendekatan
metode Analytic Hierarchical Process (AHP). Pada akhirnya metode NSB dapat memberikan
solusi yang berbeda untuk menggandeng metode-metode AHP yang bervariasi, sehingga dapat
dibuktikan kehebatan NSB dalam menunjang pengambilan keputusan dalam kontek
pendekatan AHP. Hasil dan pembahasan ini memberikan gambaran penting dengan
membahas sejumlah pairwise matrices dengan ordo yang berbeda-beda untuk menambah
wahana keilmuan dalam mendalami lebih jauh tentang peran NSB dalam mengungkap
keputusan dengan pendekatan AHP.

Criterian levels merupakan criteria utama yang memiliki ordo empat dengan jumlah
responden lima puluh responden, dari sejumlah masukan responden tersebut telah diklasifikasi
kedalam bentuk table yang dapat dilihat pada (Tabel 3)

Tabel 3. Klasifikasi data input Main Criterian

[tz Lmess SalaDzbt am Tl
Nein (:1eia 1 i ¥ i e

i 1 A T S £yt

i} 0 ol 3 1 0 17

{z b il & i 0 1

) E B it ] i 0 EE

| T

L8 i e (o T Kin 23

o 1

Sumber: Data olahan

Dengan memperhatikan (Tabel 3) tampak bahwa telah dilakukan proses peng-
klasifikasi-an terhadap input yang diberikan oleh responden yang disesuaikan dengan masing-
masing bobotnya, kemudian membandingkan masing-masing criterian yang ada antara satu
dengan lainnya yang dilihat berdasarkan nilai kepentingan masing-masing criterian, nilai skala
banding yang dihasilkan adalah 0,091; untuk perbandingan tersebut dapat dilihat pada (Tabel
4).

Tabel 4. Comparison Main Criteria

Frrannecl an
Cndarian Leval ne

Coarnpeforris ores MNEEB
cl Vs c2 6.254
5 | Ve C3 7.310
ol W rA TF
L W CJ 1y
Loy ] [y 2L
C3 Ve c1 1650

Sumber: Data olahan

Dengan memperhatikan (Tabel 4) jumlah perbandingan yang ada tentunya tidak
sembarang dilakukan, kecuali menggunakan sebuah rumusan yang terterapa pada formula
(R1). Dengan demikian telah ditemukannya besaran nilai untuk masing-masing perbandingan
yang akan disusun sesuai dengan aturan matric ordo empat. Susunan matriks tersebut disebut
dengan istilah pairwise matrices yang dapat dilihat pada (Tabel 5).

Tabel 5. Pairwise Matrices Main Criterian.
Vrlresn L 01 @ O AW e Smay
1l e ORI R - RN 5 S S i+ (I
" 16N [ i R (51 SO 1 O U 4 1

TR e (5 N 1 i ) i
i o v R R T W R = |
TN 4H0 LM
Sumber: Data olahan
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Dengan memperhatikan (Tabel 5) penyusunan pairwise matrices main criteria
memberikan solusi untuk menentukan besaran weight dan nilai priority dari masing-masing
main criteria. Sehingga melalui proses ini sudah dapat memberikan rangking untuk masing-
masing criteria yang terlihat pada column criterian.

Gambaran lainnya yang dapat dilakukan untuk Level dua, yaitu Sub Criteria dengan ordo yang
berbeda. Perhatikan (Tabel 6), merupakan pecahan hierarchy dari main criteria.

Tabel 6. Sub Criteria C1

Qb Juale otk um bl
1 : 3 L L=
agu| 1 ] 14 b k] 133
Lt L b 17 n £ 1]
e B il 12 | L] i
1] ] ] 1! L k] .
L 4 3 i ] 0 i
Tl L TR L T TR TR
wardbmaljrow bnall 0 Km Pt )
1\%6 M

Sumber: data olahan
Perhatikan (Tabel 6) menjelaskan klasifikasi terhadap Sub Criteria C1 dengan nilai
skala banding yang dihasilkan adalah 0,041; dengan demikian dapat memperoleh Comparison
Matirces C1 yang dapat dilihat pada (Tabel 7).

Tabel 7. Comparison C1

Srey Coraterrer Pewel P“rhnndinznn
Corpporisores O M=B
ALl Ll WS Ac L1 FRELE
&1-r1 s 8- 2735
&l1-C1 W L42-C2 4833
M1-Cl Ve NE-C1 S 000
A2 L1 W5 i 1263
a2-r1 W a4-1 570
A2-C1 W BE-C1 Ta57
M3-Cl WL M-l 2307
Az Ll W5 AL L1 -
aa-r e AT 4767

Sumber: Data olahan

Perhatikan (Tabel 7) yang memberikan gambaran perbandingan dari masing-masing
Sub Criteria C1 antara satu dengan lainnya, dengan demikian dapat disusun Pairwise Martices
C1 yang dilengkapi dengan Weight dan Priority Sub Criteria C1, perhatikan (Tabel 8).

Tabel 8. Sub Criteria C1
Shlhriaed 600 0 D AT EEDLORIM O REd A
44l O [ . R e - i
| 1 B R . 1 . T R - 1
| 15 0h % 0N e 1% 4D i

==

Al 0 W% M DEe DG WE
oy SO S - 1 v R 1S 14 E
i Blot DO

Sumber: Data olahan

Kristalisasi dari Main Criteria yang kedua adalah Sub Criteria C2, yang memiliki ordo
tiga dan tentunya perbandingan yang harus dilakukan berjumlah tiga dengan mengacu pada
formulasi (R1) dan dengan tampilan data yang telah diklasifikasi kedalam bentuk yang
sederhana dari sejumlah lima puluh responden, dengan tampilan yang terlihat pada (Tabel 9).
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Tabel 9. Sub Criteria C2

Sai it aisiaBoba L Tl
3 1 ‘] i Rzzp
B0 1 3 i 5 il 20
20 i v iy n 3l by}
Lk i 1 M i b h}
Tl e TE TR W pm 3w
bl = i £38
i [ii3]

Sumber: Data olahan
Dengan memperhatikan (Tabel 9) nilai skala banding yang dihasilkan adalah 0,060;
yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menyusun comparison terhadap Sub Criteria C2
yang dapat dilihat pada (Tabel 10).

Tabel 10. Comparison C2

Syl Critmrian Laval Rerbaingingan

Comparcans C2 NER
AL C2 W= A1 02 7.101
LN o) Ve FLE LU0
Al-C2 W AF-C2 1.88%

Sumber: Data olahan (2015)

Dengan memperhatikan (Tabel 10) dapat disusun Pairwise Matrices C2 yang dilengkapi
dengan Weight dan Priority dari masing-masing Sub Criteria C2, hal ini dapat dilihat pada
(Tabel 11).

Tabel 11. Pairwise Matitrices Sub Criteria C2
stadnitamar L A2 AT ALY AN e Fmobsg
A P 0g: ON 238 0FE 1
SLL 01 015 Q60 08 (014 2
L3 002 (06l OO 02 00W 3

Tarn R 1MW
Sumber: Data olahan (2015)

Terlihat bahwa priority yang dihasilkan dapat memperhatikan rangking daris masing-
masing Sub Criteria yang ada pada C2, sesungguhnya dengan menemukan (Tabel 11) ini telah
memberikan gambaran terhadap tindakan atas proses selanjutnya seperti menentukan tahap
Consistency Vector masing-masing Sub Criteria, hanya saja dalam penelitian ini tidak dibahas
lebih jauh, dikarenakan keluar dari bahasan yang diangkat. Mungkin akan ada penelitian
salanjutnya, semoga peneliti diberikan kesehatan dan umur panjang untuk membahas lebih
lanjut tentang hal ini dan tentunya dengan tema yang berbeda.

Kristalisasi dari Main Criteria selanjutnya adalah Sub Criteria C3 dengan jumlah ordo
empat dan data olahanya telah dilakukan proses Kklasifikasi dengan tampilan yang mudah
dipahami, perhatikan (Tabel 12).

Tabel 12. Sub Criteria C3

b : Skalz Rohor L taid
i i i i B
LIGe] ' 1 1 * 3l L
Al ] b 1k & ) LR
fhet] 1 1 1 3 ]
il I L] V hl f) Ll
Tzl FL H 3| # N LB

Frcdbmzl el X

F

Sumber: Data olahan (2015)
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Untuk Sub Criteria C3 diperoleh hasil nilai skala bandung dengan besaran 0,046;
dengan demikian NSB ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk menyusu bersaran comparison
terhadap Sub Criteria C3 yang dapat dilihat pada (Tabel 13).

Tabel 13. Comparison C3

Prrbiarudinizan

AUl Crrenan Lever

Compansons L3 MhH
al-C3 e a2-C3 3.593
AL-C3 Ve &43-C3 £.921
al1-C3 Ve 4473 o000
ald-C3 s L= ol
A28 Ve A3 A
A3 Ve A2 =0

Sumber: Data olahan (2015)

Dengan perbandingan yang didapat pada (Tabel 13) maka dapat dilakukan
penyusunan terhadap Pairwise Matrices C3 yang dilengkapi dengan besaran Weight dan Nilai
Priority dari masing-masing perbandingan Sub Criteria-nya yang ada pada C3. Untuk
memahami lebih jauh tentang hal ini, perhatikan (Tabel 14).

Tabel 14. Pairwise Matrices C3
unliteriantd ARG N M3 MO AW WEgh Sapang

[ 13 oM 080 151 i DBl

e Tl o pEe Qye osl iy 1

Al 00 = 1. R 0 - [ (1= 3

nt L S T (1 | D 1 e (e (1 1 5
T 2000

Sumber: Data olahan (2015)

Dengan memperhatikan (Tabel 14) Perolehan nilai priority yang dilihat pada column
rangking memberikan urutan yang squencial secara berurutan dan besaran pada column
Weight dapat dijadikan sebagai acuan untuk mencari Consistency Vector, Consistency Index,
dan Consistentcy Ratio. Untuk kearah lebih jauh peneliti tidak melakukan hal itu, kerean sudah
keluar dari pembahasan. Mungkin nanti dengan tema yang berbeda tetapi tetap masih
menggunakan nilai skala banding (NSB) ini.

Kristalisasi selanjutnya yang menjadi pecahah Main Criteria adalah Sub Criteria C4
dengan ordo enam dan tampilan data telah diklasifikasi kedalam kelompoknya masing-masing
bobot. Sub Criteria C4 dapat dilihat pada (Tabel 15).

Tabel 15. Sub Criteria C4

SkalaBobin i

Ly (ritmiaa (4 Tl
1 i ) 3 gy

941 1 L = A h EET

L 1 E ) H 3:d!

B4 ] 1 7 'k h Bt

Rl i} il 2 i i 13

s 11 1 ) 0 131

i 5 ke H i | 25l

Tzl Ta T " Te e am
G iclalow izl 300 Kin 3

il 433
Sumber: Data olahan (2015)

Perhatikan (Tabel C4) bahwa, nilai NSB yang dihasilkan adalah 0,139; dengan jumlah
total responden sebanyak dua ratus orang dengan bobot skala terbesar bernilai empat. Dengan
demikian nilai NSB pada Sub Criteria C4 dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan
comparison dari masing-masing Sub Criteria dengan jumlah perbandingan sebanyak lima belas
bagian dan dapat dilhat pada (Tabel 16).
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Tabel 16. Comparison C4

Sub Eriteriar Leve! Perbandinzan

Cnmparsnns Od MNEF
Al-C4 s AZ-T4 1232
Al C4 s A3 4 6.134
AL-C4 Vs Ad-Ce T.67E
AL-C4 Vs AS-C8 5420
AL-C4 Vs AZ-C& 9.000
AL C4 s A3 IE 1052
AZ-124 [ AL 43k
AR-C4 s A5-T4 7187
A2-r4 e AR-TA 7758
AJ-C4 s Af-T2 1.43C
AZ-8 Vs AL 2135
A3-C4 s AZ-C4 2816
A1-74 e AR-Td 0741
Ad-C4 s AT-CE L3321
AS-C4 s AT-I8 0.530

Sumber: Data olahan (2015)

Dengan mengetahui besaran perbandingan yang terdapat pada Sub Criteria C4 maka,
akan dapat dibuatkan susunan pairwise matrices yang dilengkapi dengan weight dan priority-
nya dan dapat dilihat pada (Tabel 17).

Tabel 17. Pairwise Matrices Sub Criteria C4
G B By S I L L
3T 03 OME (O IE L
LS - s (N S ) R S
i 155 0 1 A O T e < R R
LS )l 0 59000 GO 1 O O R 1

LY, ) & S| G B 11 O 1 O /R | CERR
HEEOMED @ (M JE IR OMn A 3
T Abe B

Sumber: Data olahan (2015)

Dengan memperhatikan (Tabel 17) ternyata terjadi loncatan terhadap priority yang
dapat dilihat pada column Rangking, dikatakan bahwa A5-C4 dapat menggeser posisi
sequencial pada A6-C4. Dengan demikian artinya tidak selalu peringkat tersebut dalam posisi
urut dan bagaimana dengan nilai consistency-nya. Ini memang menarik untuk dibuktikan
apakah consistency yang dihasilkan memenuhi aturan AHP atau tidak. Perhatikan analisis
matrices yang dilakukan pada (Gambar 3).

Akmaludin Il Penetapan Matriks Berpasangan ...
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Gambar 3. Analisis Martrices Sub Criteria C4

Dengan memperhatikan hasil analisis (Gambar 3) tampak terlihat Consistency Ratio
(CR) yang dihasilkan memenuhi aturan Saaty, dimana nilai CR harus kurang atau sama dengan
0,1. Ternyata dari hasil analisisnya diperoleh hasil 0,023; dimana nilai CR in benar kurang dari
0,1 ini berarti uji konsistensi dapat diterima.

4. Kesimpulan

Metode Nilai Skala Banding (NSB) dapat membuktikan secara optimal untuk penetapan
pairwise matrices pada Analytic Hierarchical Process (AHP) dan menjadi pembanding metode
lain seperti dapat digunakan untuk menentukan besaran pairwise matrices dengan metode
Geometric Mean.

Konsistensi yang dihasilkan telah terbukti pada pembahasan yang tertera pada Sub
Criteria C4, perhitungan analisis yang dihasilkan memberikan nilai yang sesuai dengan aturan
Saaty, bahwa nilai Consistency Ratio (CR) harus kurang dari atau sama dengan 10% dan
pembahasan pada Sub Criteria C4 ternyata memenuhi dan dinyatakan acceptable (diterima).

Penggunakan Nilai Skala Banding (NSB) hanya dapat dilakukan untuk mengolah data
kelompok yang sebenarnya bersumber dari data individual, tetapi telah dilakukan proses
klasifikasi terhadap pemberian bobot yang bersumber dari sejumlah responden dan telah
melalui proses penyortiran terlebih dahulu secara ascending yang digunakan untuk menentukan
berapa besaran yang dihasilkna untuk Nilai Skala Bandingnya
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